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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai permasalahan akhlak yang masih ditemukan pada 
peserta didik, seperti kurangnya sikap disiplin, sopan santun, dan tanggung jawab dalam lingkungan 
sekolah. Kondisi tersebut menuntut peran strategis guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
membentuk akhlakul karimah peserta didik melalui implementasi kompetensi guru, khususnya 
kompetensi profesional, kepribadian, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi sosial dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik di SMP Negeri 1 Tulang 
Bawang Barat, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji 
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam 
mengimplementasikan kompetensi profesional dilakukan melalui perencanaan pembelajaran yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai akhlak, penggunaan metode pembelajaran yang variatif, serta pembiasaan 
nilai-nilai islami dalam kegiatan pembelajaran. Implementasi kompetensi kepribadian diwujudkan 
melalui keteladanan guru dalam sikap, perilaku, dan kedisiplinan sehingga menjadi contoh bagi peserta 
didik. Adapun implementasi kompetensi sosial dilakukan melalui komunikasi yang baik dengan peserta 
didik, kerja sama dengan guru lain, serta keterlibatan dalam kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah. 
Faktor pendukung dalam pembentukan akhlakul karimah antara lain adanya dukungan dari pihak 
sekolah, program kegiatan keagamaan, serta kerja sama antara guru dan orang tua. Sementara itu, 
faktor penghambat meliputi pengaruh lingkungan pergaulan peserta didik, kurangnya kesadaran 
sebagian siswa, serta keterbatasan pengawasan di luar lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI dalam mengimplementasikan kompetensi 
profesional, kepribadian, dan sosial memiliki peran penting dalam mendukung pembentukan akhlakul 
karimah peserta didik di SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat.  
Kata Kunci: Strategi Guru Pai, Kompetensi Profesional, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi 
Sosial, Akhlakul Karimah. 
 
Abstract: This research is motivated by various moral problems still found among students, such as a lack of discipline, 
politeness, and responsibility within the school environment. These conditions require the strategic role of Islamic Religious 
Education (PAI) teachers in fostering students’ akhlakul karimah (noble character) through the implementation of 
teacher competencies, particularly professional, personal, and social competencies. This study aims to analyze the strategies 
of Islamic Religious Education teachers in implementing professional, personal, and social competencies in the formation 
of students’ akhlakul karimah at SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat, as well as to identify the supporting and 
inhibiting factors in its implementation. This study employs a qualitative approach with a field research design. Data 
were collected through interviews, observations, and documentation. Data analysis was conducted through data reduction, 
data display, and conclusion drawing, while data validity was tested through source and technique triangulation. The 
results of the study show that the strategies of PAI teachers in implementing professional competence are carried out 
through learning planning integrated with moral values, the use of varied teaching methods, and the habituation of 
Islamic values in learning activities. The implementation of personal competence is reflected in the teacher’s exemplary 
attitude, behavior, and discipline, which serve as role models for students. Meanwhile, the implementation of social 
competence is carried out through good communication with students, collaboration with other teachers, and involvement 
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in religious activities within the school environment. Supporting factors in the formation of students’ akhlakul karimah 
include support from the school, religious programs, and cooperation between teachers and parents. In contrast, inhibiting 
factors include the influence of students’ social environments, the lack of awareness among some students, and limited 
supervision outside the school environment. Based on these findings, it can be concluded that the strategies of Islamic 
Religious Education teachers in implementing professional, personal, and social competencies play an important role in 
supporting the formation of students’ akhlakul karimah at SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat.  
Keywords: PAI Teacher Strategies, Professional Competence, Personal Competence, Social Competence, Akhlakul 
Karimah. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang sekolah menengah pertama memiliki peran 
strategis dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki akhlak mulia, kepribadian 
yang baik, serta mampu berinteraksi secara harmonis di lingkungan sosialnya. Hal ini sejalan 
dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman, bertakwa kepada Alloh SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. SMP 
Negeri 1 Tulang Bawang Barat merupakan lembaga pendidikan menengah pertama negeri 
yang berlokasi di Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung, dengan karakteristik sebagai 
sekolah di wilayah yang mengalami transisi dari masyarakat agraris tradisional menuju 
masyarakat yang terpapar modernisasi dan penetrasi teknologi digital, ditandai oleh 
meningkatnya akses internet dan media sosial di kalangan siswa yang berdampak pada 
pergeseran orientasi nilai dan perilaku remaja. 

Dalam proses pembelajaran, guru PAI tidak hanya dituntut menyampaikan materi secara 
kognitif, tetapi juga menjadi teladan yang mampu menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 
dan spiritual melalui sikap, akhlakul karimah, serta interaksi sehari-hari. Oleh karena itu, 
kompetensi guru menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan pembelajaran PAI. 
Mengacu pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru 
dituntut memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 
dan sosial. Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi profesional, kepribadian, dan sosial 
sangat relevan dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa strategi mengimplementasikan kompetensi profesional, kepribadian, dan 
sosial guru PAI membentuk sebuah upaya yang efektif dalam menanamkan akhlakul karimah. 

Kompetensi profesional memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan, kompetensi 
kepribadian menghadirkan keteladanan nyata oleh seorang guru, sedangkan kompetensi sosial 
memperkuat pembiasaan melalui interaksi yang penuh nilai akhlakul karimah. Ketiga 
kompetensi tersebut berjalan beriringan, saling melengkapi, dan pada akhirnya menghasilkan 
lingkungan pendidikan yang kondusif untuk membentuk generasi yang berilmu, berakhlak, 
dan berkarakter Islami sehingga akan tertanam akhlakul karimah yang nyata. Kompetensi 
profesional menuntut guru PAI memiliki penguasaan materi keIslaman yang luas dan 
mendalam, sehingga mampu mengaitkan pelajaran dengan realitas kehidupan peserta didik. 
Kompetensi kepribadian menuntut guru menjadi teladan, berakhlak mulia, berwibawa, dan 
stabil secara emosional, sehingga siswa dapat meniru sikap positif yang ditampilkan. 
Sementara itu, kompetensi sosial mengarahkan guru agar memiliki kemampuan berkomunikasi 
yang baik, bersikap inklusif, serta membangun hubungan yang harmonis dengan peserta didik, 
sesama guru, orang tua, maupun masyarakat. 

Namun, pada kenyataannya, pembentukan akhlakul karimah siswa masih menghadapi 
berbagai tantangan. Perkembangan teknologi, pergaulan bebas, serta kurangnya keteladanan 
dalam lingkungan sekitar seringkali menghambat proses internalisasi nilai-nilai akhlakul 
karimah. Dalam konteks ini, strategi guru PAI menjadi kunci penting untuk mengoptimalkan 
peran kompetensinya dalam membimbing siswa agar memiliki akhlakul karimah yang sesuai 
dengan ajaran Islam. SMP 
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 Negeri 1 Tulang Bawang Barat sebagai salah satu sekolah negeri memiliki karakteristik 
peserta didik yang beragam, baik dari latar belakang sosial, budaya, maupun religiusitas 
keluarga. Hal ini menuntut guru PAI untuk memiliki strategi yang tepat dalam 
mengimplementasikan kompetensi profesional, kepribadian, dan sosial secara terintegrasi. 
Dengan demikian, penelitian mengenai strategi guru PAI dalam mengimplementasikan 
kompetensi tersebut untuk pembentukan akhlakul karimah siswa di SMP Negeri 1 Tulang 
Bawang Barat menjadi penting dilakukan. 

Strategi Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 
kepribadian siswa. Dalam dunia pendidikan, seorang guru tidak hanya dituntut untuk 
menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki kompetensi kepribadian dan sosial yang baik 
guna menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi kepribadian mencerminkan akhlakul 
karimah itas dan integritas seorang guru, sedangkan kompetensi sosial menggambarkan 
kemampuan guru dalam berinteraksi dan membangun hubungan yang baik dengan siswa serta 
lingkungan sekolah. Di era globalisasi saat ini, akhlakul karimah siswa menjadi isu yang cukup 
serius. Banyak laporan tentang akhlakul karimah siswa yang semakin jauh dari nilai-nilai 
akhlakul karimah, seperti rendahnya akhlak kepada guru, akhlak terhadap sesama siswa, serta 
kurangnya sikap disiplin dan tanggung jawab. 

Hal ini menjadi tantangan besar dan tugas yang mulia khusunya bagi guru PAI dalam 
institusi pendidikan dalam proses pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah kepada peserta 
didik. SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat sebagai salah satu institusi pendidikan formal 
memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter siswa agar memiliki akhlakul karimah 
yang baik. Strategi guru sangat menentukan dalam membentuk siswa di lingkungan sekolah 
yang kondusif bagi pembentukan akhlakul karimah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana strategi guru pendidikan agama islam dalam 
mengimplementasikan Kompetensi Profesional, Kepribadian dan Sosial untuk Pembentukan 
akhlakul karimah. 

 
METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena penelitian ini berusaha memahami fenomena secara mendalam, menafsirkan makna 
di balik peristiwa, serta menggali pengalaman subjek penelitian dalam konteks yang alamiah. 
Penelitian kualitatif berorientasipada pemahaman (understanding) dan penafsiran 
(interpretation), bukan pada generalisasi kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini 
menekankan pada makna, proses, dan perspektif partisipan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah studi fenomenologi. Jenis penelitian ini dipilih karena mampu memberikan 
pemahaman menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti, dengan cara mendeskripsikan 
secara rinci, mendalam, serta kontekstual. Jadi Metode Penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam tesis ini melibatkan beberapa 
tahapan utama, yaitu: 

1. Penentuan fokus penelitian 
Peneliti merumuskan permasalahan yang akan diteliti, menetapkan tujuan, serta 
menentukan batasan penelitian agar tidak melebar. 

2. Pemilihan subjek/informan penelitian 
Informan ditentukan secara purposive (berdasarkan pertimbangan tertentu yang 
relevan dengan tujuan penelitian), atau melalui snowball sampling jika diperlukan. 

3. Pengumpulan data 
Data dikumpulkan melalui teknik seperti wawancara mendalam, observasi partisipan, 
dan analisis dokumen. Pemilihan teknik ini bertujuan agar data yang diperoleh bersifat 
kaya, mendalam, dan kontekstual. 
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4. Analisis data 
Analisis data kualitatif dilakukan sejak awal proses penelitian, bersifat interaktif, dan 
berlangsung terus-menerus hingga data dianggap jenuh. Model analisis yang digunakan 
dapat berupa analisis tematik, analisis interaktif (Miles & Huberman). 

5. Pengecekan keabsahan data 
Validitas data diuji melalui triangulasi (sumber, teknik, atau waktu), perpanjangan 
keikutsertaan, diskusi dengan teman sejawat, serta member check. 

6. Penyusunan laporan penelitian 
Data yang telah dianalisis kemudian ditulis dalam bentuk narasi deskriptif, menekankan 
makna dan pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 

1. Profil SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 
SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat merupakan salah satu institusi pendidikan 

menengah pertama yang berlokasi di Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung. 
Sekolah ini didirikan dengan tujuan untuk memberikan layanan pendidikan berkualitas kepada 
masyarakat di wilayah Tulang Bawang Barat dan sekitarnya. Sebagai lembaga pendidikan 
negeri, SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat memiliki komitmen kuat dalam mengembangkan 
potensi peserta didik tidak hanya dari aspek intelektual, tetapi juga spiritual, emosional, dan 
sosial. 

Bapak Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum memberikan penjelasan tentang Visi 
Misi dan Tujuan Sekolah sebagai berikut: 

Visi Misi dan Tujuan Sekolah: 
“PRESTASI, AKHLAKUL KARIMAH DAN TERCIPTANYA LINGKUNGAN YANG 

SEHAT DAN ASRI” 
Visi: 

1. Terwujudnya peningkatan kualitas lulusan dalam bidang akademik maupun non 
akademik 

2. Unggul dalam prestasi akademik dan non akade mik 
3. Terwujudnya peningkatan akhlakul karimah dan berbudi pekerti yang luhur 
4. Terwujudnya lingkungan yang sehat dan asri 
5. Terwujudnya peningkatan sumber daya manusia pendidik dan tenaga pendidik 
6. 6. Terwujudnya pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dan 

peningkatan mutu kelembagaan 
Misi : 

1. Berupaya untuk senantiasa meningkatkan prestasi baik akademik maupun non 
akademik. 

2. Mengupayakan langkah dalam menanamkan nilai-nilai pentingnya berdoa, belajar, 
bekerja, dan beribadah. 

3. Mengadakan evaluasi terhadap langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam 
mengembangkan nilai-nilai pentingnya berdoa, belajar, bekerja, dan beribadah. 

4. Mengadakan tindak lanjut dari hasil evaluasi sebagai upaya untuk memperbaiki dan 
meningkatkan langkah-langkah yang sudah dilakukan. 

5. Memberdayakan peran serta semua pihak yang terlibat sesuai dengan fungsi, tugas, 
dan wewenangnya. 

6. Senantiasa terus berupaya untuk memperbaiki akhlak baik peserta didik, guru dan staf 
tata usaha. 

7. Senantiasa terus berupaya untuk menciptakan lingkungan yang indah, sehat dan asri.29 
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Struktur  Organisasi  UPT  SMP  Negeri  1  Tulang  Bawang  Barat 

 
Gambar 1 : Struktur Organisasi UPT SMPN 1 Tulang Bawang Barat.30 Pada tahun 1973 daerah 

Kecam atan Tulang Bawang Udik adalah 

Pada tahun 1973 daerah Kecam atan Tulang Bawang Udik adalah daerah 
transmigrasi dari pulau jawa. Pada tahun 1980 , berdiri SMP Makarti Mukti Tama 
sesuai Keputusan Mendikbud RI Nomor : 0206/01/1980 tanggal 30 Juli 1980–Pada tahun 
1981 sesuai keputusan Mendikbud RI Nomor ; 1876/I.12.1/IA/ 1981 Tanggal 31 Agustus 
1981 menjadi SMPN 2 Dayamurni. 

Pada saat berdirinya SMPN2 Dayamurni dipimpin oleh Bapak M. Hasyim Barsyah (dari 
tahun 1981 s.d 1992) Pada tahun 1992 terjadi pergantian Kepala sekolah yaitu Bapak Sutrisno 
yang sebelumnya Guru pada SMPN Sido Mulyo. (pada tahun 1992 s.d. 1999) Pada tahun 1999 
terjadi pergantian Kepala Sekolah kembali yaitu Bapak Slumun, S.Pd yang sebelumnya Kepala 
SMPN Gunung Bathin Lamteng (1999 s.d 2017). Lalu pada tahun 2017 pergantian kepala 
sekolah Bapak Kasiyan S, S.Pd, pada tahun 2020 diganti Bapak Nurhamid, M.Pd dan tanggal 
25 November 2025 digantikan oleh Bapak Sofyan Sauri,S.Pd berdasarkan SPT nomor: 
800.1.11.1/90/III.03/TUBABA/2025 sampai sekarang. 

Pada saat kepemimpinan Bapak Slumun, S.Pd. Pada tahun 2001 terjadi perubahan nama 
sekolah menjadi SLTPN 2 Tulang Bawang Udik (2001 s.d. 2002) Pada tahun 2003 terjadi 
perubahan nama yaitu SLTPN 1 Tulang Bawang Udik dan pada tahun 2004 berubah nama 
menjadi SMPN 1 Tulang Bawang Udik sesuai SK. Bupati Bawang Udik. Nomor: 
B/33/D1VIII/HK/TB/2004 tanggal 3 Februari 2004, untuk diketahui bahwa SMPN 1 
Tulang Bawang Udik mengalami lima kali perubahan nama sekolah. Perubahan status sekolah 
ini dimulai tahun 1981-2001 bernama SMPN 2 Dayamurni, kemudian di tahun 2001-2004 
berubah Kembali menjadi SLTPN 2 Tulang Bawang Udik, tahun 2004-2020 berubah nama 
menjadi SMPN 1 Tulang Bawang Udik dan terakhir 2020-sekarang menjadi UPT SMPN 1 
Tulang Bawang Barat. 

Secara geografis, sekolah ini terletak di lokasi yang strategis dan mudah diakses oleh 
peserta didik dari berbagai kecamatan di wilayah Tulang Bawang Barat. Lingkungan sekolah 
yang kondusif dengan fasilitas yang memadai mendukung terciptanya proses pembelajaran 
yang efektif. Sekolah ini memiliki visi untuk mewujudkan peserta didik yang beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, cerdas, dan berprestasi. 

Dalam konteks pendidikan karakter, khususnya pembentukan akhlakul karimah, SMP 
Negeri 1 Tulang Bawang Barat menempatkan Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu 
prioritas utama. Hal ini tercermin dari berbagai program keagamaan yang diselenggarakan 
secara rutin, seperti pembiasaan sholat Dhuha dan sholat Dhuhur berjamaah, tadarus Al-
Quran sebelum pembelajaran dimulai, peringatan hari besar Islam, serta kegiatan keagamaan 
lainnya yang mendukung pembentukan karakter religius peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat pada 
tahun 2025 telah berupaya mengintegrasikan kompetensi profesional, kepribadian, dan sosial 
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dalam rangka membentuk akhlakul karimah peserta didik. Meskipun berbagai upaya telah 
dilakukan dengan niat baik dan kesungguhan, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai 
kendala dan keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan penyempurnaan agar tujuan 
pembentukan karakter islami dapat tercapai secara optimal. 

2. Kondisi Kompetensi Guru SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 
a. Implementasi Kompetensi Profesional: Upaya dan Keterbatasan Dalam aspek 

kompetensi profesional, guru PAI telah berupaya 
mengembangkan metode pembelajaran yang variatif. Namun, dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran masih cenderung didominasi oleh metode ceramah dan hafalan. Meskipun guru 
mencoba menggunakan diskusi kelompok, seringkali diskusi tersebut tidak terfasilitasi dengan 
baik sehingga tidak menghasilkan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai akhlak yang 
diharapkan. Perangkat pembelajaran seperti RPP telah disusun, namun kualitas dan 
kelengkapannya masih perlu ditingkatkan. RPP yang ada belum sepenuhnya mengintegrasikan 
indikator pembentukan akhlakul karimah secara terukur dan konkret. Instrumen penilaian 
yang digunakan masih terfokus pada aspek kognitif, sementara penilaian sikap dan perilaku 
siswa belum memiliki rubrik yang jelas dan sistematis, sehingga sulit mengukur perkembangan 
akhlak siswa secara objektif. 

Partisipasi guru dalam kegiatan pengembangan profesional seperti workshop, seminar, 
atau MGMP PAI masih belum rutin dilakukan. Hal ini berdampak pada kurangnya 
pembaruan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman dan 
kebutuhan siswa kontemporer. Guru belum memiliki inisiatif kuat untuk melakukan inovasi 
pembelajaran atau penelitian tindakan kelas yang dapat meningkatkan efektivitas 
pembentukan akhlak. 

b. Implementasi Kompetensi Kepribadian: Upaya dan Tantangan 
Guru PAI telah berusaha menampilkan kepribadian yang islami dalam keseharian di 

sekolah. Namun, konsistensi dalam menjadi teladan masih menjadi tantangan. Terkadang 
masih ditemukan ketidaksesuaian antara yang diajarkan dengan yang dipraktikkan, misalnya 
dalam hal ketepatan waktu. Guru terkadang terlambat masuk kelas atau bahkan meninggalkan 
kelas lebih awal, yang tentu saja memberikan contoh kurang baik bagi siswa. 

 Keteladanan dalam beribadah seperti sholat berjamaah memang sudah dilakukan, 
namun belum menjadi kebiasaan yang konsisten. Guru tidak selalu mendampingi atau 
memimpin sholat berjamaah siswa, sehingga kegiatan ini lebih bersifat formalitas daripada 
pembinaan spiritual yang bermakna. Pembiasaan membaca Al-Qur'an sebelum pembelajaran 
juga dilakukan, namun guru sendiri terkadang tidak ikut membaca atau bahkan menggunakan 
waktu tersebut untuk urusan administratif. 

Sikap keterbukaan terhadap kritik dan evaluasi diri juga masih perlu dikembangkan. 
Guru cenderung defensif ketika mendapat masukan dari rekan sejawat atau kepala sekolah, 
dan belum memiliki kesadaran penuh untuk melakukan refleksi diri secara berkala guna 
meningkatkan kualitas kepribadian sebagai pendidik. 

c. Implementasi Kompetensi Sosial: Upaya dan Hambatan 
Dalam dimensi kompetensi sosial, guru PAI telah berupaya membangun komunikasi 

dengan warga sekolah, namun kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain masih sangat 
minimal. Pendidikan akhlak masih dipandang sebagai tanggung jawab eksklusif guru PAI, 
sehingga tidak ada sinergi dengan pembelajaran mata pelajaran lain. Guru PAI jarang 
berdiskusi atau berkoordinasi dengan wali kelas atau guru BK dalam menangani permasalahan 
perilaku siswa, sehingga pembinaan menjadi parsial dan kurang komprehensif. Komunikasi 
dengan orang tua siswa masih bersifat insidental dan reaktif, yaitu hanya dilakukan ketika ada 
masalah atau menjelang pembagian rapor. Belum ada program komunikasi rutin yang 
terstruktur untuk melibatkan orang tua dalam proses pembentukan akhlak anak di rumah. 
Grup WhatsApp orang tua ada, namun jarang dimanfaatkan untuk sharing informasi 
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perkembangan spiritual anak atau tips parenting Islami. 
Kerjasama dengan tokoh agama atau lembaga keagamaan di masyarakat juga belum 

terbangun. Sekolah masih bersifat insular dan belum memanfaatkan sumber daya eksternal 
yang sebenarnya dapat memperkaya pengalaman spiritual dan sosial siswa. Kegiatan sosial 
seperti bakti sosial atau kunjungan ke panti asuhan sangat jarang dilakukan, padahal ini 
merupakan media efektif untuk mengajarkan kepedulian sosial dan empati sebagai bagian dari 
akhlakul karimah. 

Program Pembentukan Akhlakul Karimah: Kondisi Existing 
Beberapa program pembentukan akhlak telah diinisiasi namun pelaksanaannya belum 

optimal: 
Program Pembiasaan Harian: Program seperti salam dan salim, tadarus pagi, dan sholat 

berjamaah memang ada dalam jadwal, namun pengawasan dan pendampingannya lemah. 
Siswa sering datang terlambat sehingga melewatkan tadarus, sholat berjamaah sering tidak 
terlaksana karena tidak ada yang memimpin atau mengkoordinir, dan pembiasaan salam-salim 
hanya dilakukan secara mekanis tanpa penghayatan makna hormat dan ta'dzim kepada guru. 

Program Mentoring Akhlak: Belum ada sistem mentoring personal yang terstruktur. 
Bimbingan kepada siswa bermasalah dilakukan secara sporadis dan reaktif, bukan proaktif dan 
preventif. Guru PAI belum memiliki data profil akhlak setiap siswa, sehingga tidak dapat 
memberikan bimbingan yang personalized sesuai kebutuhan masing-masing individu. 

 Program Reward dan Punishment: Sistem reward dan punishment belum diterapkan 
secara konsisten dan transparan. Tidak ada kriteria jelas tentang perilaku apa yang mendapat 
penghargaan atau sanksi. Punishment yang diberikan juga terkadang tidak mendidik, lebih 
bersifat hukuman fisik atau verbal yang justru dapat menurunkan motivasi dan harga diri 
siswa. 

Program Literasi Keislaman: Pojok baca Islami ada namun tidak terawat dan koleksi 
bukunya sangat terbatas serta tidak menarik bagi siswa. Lomba-lomba keagamaan jarang 
diadakan, dan jika ada, partisipasi siswa rendah karena kurangnya promosi dan motivasi dari 
guru. Budaya membaca literatur keislaman belum terbentuk di kalangan siswa. 

Evaluasi dan Penilaian: Kelemahan Sistem 
Evaluasi perkembangan akhlak siswa belum dilakukan secara sistematis. Penilaian sikap 

dalam rapor sering diisi berdasarkan kesan subjektif guru tanpa instrumen yang valid dan 
reliabel. Observasi perilaku siswa tidak terdokumentasi dengan baik, penilaian antar teman 
dan penilaian diri tidak pernah dilakukan, sehingga data perkembangan akhlak siswa sangat 
terbatas. 

Tidak ada mekanisme tindak lanjut yang jelas dari hasil evaluasi. Siswa yang bermasalah 
tidak mendapat pembinaan khusus, dan siswa yang berprestasi dalam akhlak juga tidak 
mendapat penguatan atau kesempatan untuk menjadi role model bagi teman-temannya. Rapat 
evaluasi untuk membahas perkembangan akhlak siswa jarang dilakukan, sehingga 
permasalahan perilaku sering terlambat diketahui dan ditangani. 

Faktor Penyebab Keterbatasan 
Beberapa faktor yang menyebabkan strategi implementasi kompetensi guru PAI belum 

optimal antara lain: 
 Faktor Internal Guru: Kurangnya motivasi untuk terus belajar dan berinovasi, 

keterbatasan kompetensi pedagogis dan teknologi, beban mengajar yang tinggi sehingga 
kurang waktu untuk persiapan optimal, dan mindset bahwa mengajar hanya sebatas transfer 
pengetahuan tanpa tanggung jawab pembentukan karakter yang komprehensif. 

Faktor Institusi: Kurangnya dukungan kepala sekolah dalam bentuk supervisi akademik 
yang konstruktif, minimnya anggaran untuk pengembangan pembelajaran PAI, terbatasnya 
sarana prasarana pembelajaran termasuk mushola yang kurang representatif, dan belum 
adanya sistem monitoring dan evaluasi yang ketat terhadap kinerja guru dalam pembentukan 
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akhlak siswa. 
Faktor Eksternal: Kurangnya dukungan dan kerjasama dari orang tua yang memandang 

pendidikan akhlak sepenuhnya tanggung jawab sekolah, pengaruh lingkungan sosial dan 
media yang tidak mendukung nilai-nilai akhlakul karimah, serta minimnya kerjasama dengan 
komunitas dan lembaga keagamaan di sekitar sekolah. 

3. Kondisi Guru Pendidikan Agama Islam 
Data Guru SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

Tabel 1: Data Guru SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat31 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian, SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

memiliki tiga orang guru Pendidikan Agama Islam yang semuanya telah memenuhi kualifikasi 
akademik minimal, yaitu sarjana pendidikan atau sarjana agama dengan akta mengajar. Ketiga 
guru PAI tersebut memiliki latar belakang pendidikan yang linear dengan bidang yang diampu, 
sehingga memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi PAI dan metodologi 
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pembelajarannya, beliau adalah Bapak Bambang Kasmono,S.Ag, Ibu Safitria, S.Hi, Ibu 
Nuraeni, S.Pd.I. 

Dari segi pengalaman mengajar, guru-guru PAI di sekolah ini memiliki masa kerja yang 
bervariasi, mulai dari 5 tahun hingga lebih dari 15 tahun. Pengalaman mengajar yang cukup 
panjang ini memberikan mereka pemahaman yang matang tentang karakteristik peserta didik 
dan berbagai strategi pembelajaran yang efektif guna pencapaian pembentukan akhlakul 
karimah. Selain itu, ketiga guru PAI tersebut aktif mengikuti berbagai kegiatan pengembangan 
profesional, seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (MGMP 
PAI), workshop, seminar, dan pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi dan 
profesional guru. Terkait dengan kegiatan belajar mengajar ini bapak Sofyan Sauri selaku 
Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat menyampaikan bahwa: 

Guru PAI menggunakan variasi metode pembelajaran seperti keteladanan, pembiasaan, 
diskusi, dan praktik langsung. Metode tersebut dipilih agar siswa tidak hanya mendengar 
materi, tetapi juga terlibat aktif dan terbiasa menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 
sehari-hari.32 

Dalam melaksanakan tugasnya, guru-guru PAI tidak hanya berperan sebagai pengajar 
yang menyampaikan materi di kelas, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan teladan 
bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Mereka aktif terlibat dalam berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan, seperti membimbing tilawah Al-Quran, menjadi pembina rohani 
Islam (Rohis), dan mendampingi peserta didik dalam berbagai kegiatan keagamaan di sekolah 
maupun di luar sekolah serta selalu menjaga dan menekankan kegiatan sosial di lingkungan 
sekolah. 

4. Data Siswa dan Sarana Prasarana 
Untuk lebih mengetahui data siswa yang aktif mengikuti proses pembelajaran 

Pendidikan agama Islam dan umum berdasarkan data tiga tahun terakhir sebagai berikut: 
Tabel 2: Data Siswa dalam 3 tahun terakhir.33 

 
Hasil wawancara dengan bapak Sofyan Sauri,S.Pd selaku Kepala Sekolah bahwa kepala 

sekolah memiliki kewajiban untuk mensukseskan proses belajar dengan menyiapkan sarana 
dan prasarana pendidikan, hal tersebut dilakukan secara berkala agar semua kebutuhan 
sekolah dapat tergapai dengan lancar. Ini merupakan faktor utama yang disampaikan bahwa: 

Sebagai kepala sekolah, saya memberikan dukungan melalui supervisi akademik, 
pelatihan, serta mendorong guru PAI mengikuti MGMP dan kegiatan pengembangan 
profesional. Selain itu, sekolah juga mendukung penyediaan sarana pembelajaran yang 
menunjang proses pembinaan akhlak.34 

Untuk lebih mengetahui data sarana dan prasarana sebagai alat utama untuk 
melaksanakan proses pembelajaran sebagai berikut: 
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Tabel 3: Data Ruang Kelas.35 

 
Untuk lebih mengetahui data sarana dan prasarana sebagai alat utama untuk 

melaksanakan proses pembelajaran sebagai berikut: 
Tabel 4: Data Ruang Lainnya.36 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai strategi 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengimplementasikan kompetensi profesional, 
kepribadian, dan sosial untuk pembentukan akhlakul karimah di SMP Negeri 1 Tulang 
Bawang Barat, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Kompetensi Profesional Guru PAI 
Guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat telah 

mengimplementasikan kompetensi profesional dengan baik dalam upaya membentuk akhlakul 
karimah peserta didik. Implementasi kompetensi profesional ini terwujud dalam beberapa 
aspek strategis: 

a. guru PAI menunjukkan penguasaan materi yang mendalam dan komprehensif, tidak 
hanya terbatas pada materi dalam buku teks, tetapi juga diperkaya dengan referensi. 
Penguasaan materi ini memungkinkan guru untuk menjelaskan konsep-konsep akhlak 
secara mendalam dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta 
didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. 

b. Guru PAI menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang variatif dan inovatif yang 
disesuaikan dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. Strategi-strategi 
tersebut meliputi pembelajaran aktif dengan metode diskusi dan kooperatif, metode 
pembiasaan yang konsisten dan terstruktur, strategi keteladanan yang menjadikan guru 
sebagai model perilaku yang dapat ditiru, serta pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan 
perkembangan zaman. 

c. Guru PAI melakukan penilaian yang autentik dan holistik, tidak hanya mengukur 
aspek kognitif (pengetahuan) tetapi juga aspek afektif (sikap) dan psikomotorik 
(keterampilan). Penilaian aspek afektif yang berkaitan dengan akhlak dilakukan melalui 
observasi sistematis, jurnal sikap, penilaian diri, dan penilaian antar teman. 
Penggunaan buku pantauan akhlak yang melibatkan guru, wali kelas, dan orang tua 
memungkinkan monitoring perkembangan akhlak peserta didik secara komprehensif 
dan berkelanjutan. 

d. Guru PAI menunjukkan komitmen tinggi terhadap pengembangan profesional 
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berkelanjutan melalui partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan pelatihan, workshop, 
seminar, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), serta studi literatur mandiri. 
Komitmen ini menunjukkan kesadaran bahwa tantangan dalam pembentukan akhlak 
semakin kompleks di era digital, sehingga guru harus terus memperbarui pengetahuan 
dan keterampilannya agar tetap relevan dan efektif. 

2. Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
Kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat terbukti 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembentukan akhlakul karimah peserta didik. 
Implementasi kompetensi kepribadian ini termanifestasi dalam beberapa dimensi penting: 

a. Guru PAI menunjukkan kematangan emosional dan spiritual yang tinggi. Mereka 
mampu mengendalikan emosi dengan baik, bersikap tenang dan bijaksana dalam 
menghadapi berbagai situasi, serta tidak mudah terpancing untuk bertindak impulsif 
ketika menghadapi perilaku peserta didik yang menantang. Kematangan emosional ini 
memberikan contoh nyata bagi peserta didik tentang bagaimana menghadapi masalah 
dengan kepala dingin dan penuh kebijaksanaan. 

b. Kedua, guru PAI memiliki integritas yang tinggi dengan menunjukkan konsistensi 
antara ucapan dan perbuatan. Mereka tidak hanya mengajarkan nilai-nilai akhlak mulia 
di dalam kelas, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Konsistensi ini sangat penting karena peserta didik, terutama di usia remaja, sangat 
peka terhadap ketidaksesuaian antara ucapan dan tindakan. 

c. Ketiga, guru PAI menunjukkan sikap demokratis dan menghargai keberagaman. 
Meskipun tugas utama mereka adalah mengajarkan ajaran Islam, namun mereka tetap 
menghormati perbedaan pendapat dan menciptakan atmosfer pembelajaran yang 
terbuka dan dialogis. Mereka menekankan nilai-nilai universal yang dapat diterima 
oleh semua orang dan mengajarkan bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil 
'alamin yang mendorong umatnya untuk berbuat baik kepada semua orang tanpa 
diskriminasi. 

d. Keempat, guru PAI memiliki kepribadian yang berwibawa namun tidak otoriter. 
Mereka memiliki kewibawaan yang alami yang bersumber dari integritas, konsistensi, 
dan dedikasi dalam menjalankan tugas. Kewibawaan ini tidak menciptakan jarak 
dengan peserta didik, tetapi justru membuat peserta didik merasa nyaman untuk 
berkonsultasi dan berbagi masalah. Kombinasi antara kewibawaan dan kehangatan ini 
menciptakan kondisi yang ideal untuk pembentukan akhlak peserta didik. 

3. Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI 
Kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat terwujud dalam 

kemampuan mereka membangun hubungan yang efektif dengan berbagai pihak untuk 
mendukung pembentukan akhlakul karimah peserta didik: 

a) Guru PAI menunjukkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan peserta 
didik. Mereka menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik, memberikan penjelasan dengan analogi dan contoh konkret yang mudah 
dipahami, serta menunjukkan komunikasi empatik yang membuat peserta didik 
merasa dihargai dan dipahami. Kemampuan mendengarkan dengan penuh perhatian 
dan memberikan umpan balik yang konstruktif membuat peserta didik terbuka untuk 
memperbaiki diri dan tidak merasa diserang secara personal ketika melakukan 
kesalahan. 

b) Guru PAI mampu berkolaborasi dengan baik dengan sesama guru dan tenaga 
kependidikan. Mereka aktif dalam forum guru, memberikan kontribusi dalam 
program-program sekolah, dan bekerja sama dengan guru Bimbingan Konseling 
dalam menangani peserta didik yang bermasalah. Kolaborasi ini penting karena 
pembentukan akhlak adalah tanggung jawab bersama seluruh warga sekolah, bukan 
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hanya tanggung jawab guru PAI semata. Pendekatan yang terintegrasi antara berbagai 
pihak di sekolah membuat pembinaan akhlak menjadi lebih efektif dan komprehensif. 

c) Guru PAI berhasil membangun kerjasama yang produktif dengan orang tua dan 
masyarakat. Mereka aktif berkomunikasi dengan orang tua melalui pertemuan formal 
maupun informal, melakukan kunjungan rumah untuk kasus-kasus tertentu, dan 
menyelenggarakan program parenting untuk memberikan edukasi kepada orang tua. 
Kerjasama dengan tokoh agama dan lembaga keagamaan di masyarakat juga 
memperkuat program pembentukan akhlak. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
sosial kemasyarakatan menumbuhkan kesadaran bahwa akhlak bukan hanya soal 
perilaku individual tetapi juga tanggung jawab sosial terhadap sesama. 

d) Guru PAI berperan sentral dalam membangun budaya religius di sekolah. Mereka 
menjadi motor penggerak berbagai kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, 
tadarus Al-Quran, kultum, Rohani Islam, dan peringatan hari besar Islam. Program-
program ini tidak bersifat kaku tetapi dikemas dengan menarik sehingga peserta didik 
termotivasi untuk mengikuti dengan antusias. Budaya religius yang terbangun tidak 
hanya fokus pada aspek ritual tetapi juga pada pembentukan akhlak dalam interaksi 
sosial sehari-hari. 
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